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Abstrak

Perusahaan modern pasti membutuhkan aplikasi yang membantu mengelola surat-menyu-
rat. Salah satu contohnya ialah aplikasi Nadine yang diluncurkan di Kementerian Keuangan,
khususnya Kanwil DJKN DKI Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomen-
dasi guna pengembangan lebih lanjut aplikasi Nadine agar lebih efektif dalam memenuhi
kebutuhan pengguna, Aplikasi ini menawarkan pegawainya kemampuan untuk mengelola ar-
sip surat-menyurat melalui sistem aplikasi pengelolaan surat-menyurat. Ini ialah kesempatan
bagi peneliti untuk menjalankan pengamatan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna
aplikasi Nadine. Ini belum pernah terjadi sebelumnya, dan tujuan dari pengamatan ini ialah
untuk memberikan rekomendasi untuk pengembangan aplikasi Nadine di masa depan. Untuk
mengukur kepuasan pengguna, Model End User Computing Satisfaction (EUCS) memakai
Lima variabel: konten, akurasi, format, kemudahan penggunaan, dan waktu. Hasil analisis
menunjukkan jika variable content, accuracy, ease of use , dan timeliness mempunyai dampak
yang signi�kan pada kepuasan pengguna; format tidak mempunyai dampak yang signi�kan
pada kepuasan pengguna. Data dari kuesioner diproses memakai aplikasi SPSS, Analisis data
dilakukan menggunakan kuesioner yang kemudian diproses dengan aplikasi SPSS. Temuan
ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan aplikasi Nadine ke depan agar semakin optimal
dalam meningkatkan e�siensi pengelolaan surat-menyurat di lingkungan Kanwil DJKN DKI
Jakarta.

Kata kunci : Arsip Elektronik, End User Computing Satisfaction (EUCS), kepuasan
pengguna

Pendahuluan

Dalam era globalisasi seperti saat ini teknologi
sudah menjadi kebutuhan utama dan semakin
berkembang dengan pesat dan cepat. Teknologi
memungkinkan peran penting ke setiap bidang.
Dengan terus berkembangnya teknologi, dibu-
tuhkannya sebuah sistem yang mampu membantu
dalam menjalankan berbagai pekerjaan menjadi
lebih mudah dan cepat. Biasanya dibutuhkan-
nya sebuah wadah atau tempat untuk menjalankan
pekerjaan tersebut seperti sebuah aplikasi berba-
sis website [1]. Setiap institusi atau Perusa-
haan memerlukan perangkat lunak untuk men-
gatur berbagai aktivitas administratif. Aktiv-
itas administratif di dalam Perusahaan umum-
nya menghasilkan dokumen-dokumen seperti surat
dan laporan. Pengelolaan dokumenini baik yang

dibuat maupun yang diterima oleh Perusahaan
pada akhirnya berkaitan dengan manajemen ar-
sip. Oleh karena itu penggunaan aplikasi kom-
puter untuk menelusuri dan mengakses Kembali ar-
sip menjadi sangat penting bagia para pengguna
yang memerlukan informasi tersebut [2].

Pengukuran kepuasan pengguna aplikasi atau
sistem informasi seringkali dianggap sebagai bagian
yang terpisah dari pengembangan sistem ataupun
aplikasi secara umum, karena lebih terkait dengan
afeksi (perasaan) pengguna, dimana akan cukup
sulit untuk memahami perasaan pengguna ter-
hadap suatu aplikasi yang dipergunakan. Sehingga,
subjektivitas pengguna akan sangat mempengaruhi
penilaian terhadap suatu sistem [3].

Pada masa ini, ditemukan banyak aplikasi atau
sistem manajemen arsip elektronik yang dipakai,
salah satunya ialah Naskah Dinas Elektronik (Na-
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dine) yang diperkenalkan di Lingkungan Kemente-
rian Keuangan sejak tahun 2019. Awalnya, Nadine
dikembangkan sebagai platform surat menyurat ter-
integrasi untuk mengurangi kesalahan informasi,
mengingat beberapa unit kerja di lingkup terse-
but sudah memakai platform serupa, seperti O�ce
DJBC, Smart DJKN, Surat BPPK, e-O�ce DJPB,
Sistem Informasi Kearsipan Dinamis (SIKD) dan
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). Seiring
waktu, Nadine berkembang menjadi ERMS (elec-
tronic record management system ), yang memfasil-
itasi pengelolaan arsip dengan e�sien dalam penan-
ganan surat masuk dan surat keluar disposisi, serta
pembuatan konsep naskah dinas. Selain itu, ap-
likasi Nadine memungkinkan arsip ditemukan kem-
bali dengan cepat, akurat, dan mudah. Penggunan-
nya juga yang �eksibel, mampu diakses dari mana
saja dan kapan saja, yang mampu meningkatkan
produktivitas pegawai.

Saat ini hampir seluruh dokumen di Lingkungan
Kementerian Keuangan khususnya Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara DKI Jakarta
dikelola melalui aplikasi Nadine. Aplikasi Nadine
terus dikembangkan dengan penambahan �tur-�tur
seperti sistem pengarsipan dan integrasi dengN
O�ce 365 sejak diperkenalkan lima tahun yang
lalu. Namun belum ada pengamatan menganalai-
sis factor-faktor yang mempengaruhi dan peneri-
maan aplikasi Nadine oleh penggunanya. Maka dari
itu, peneliti menjalankan dan memusatkan perha-
tian pada eksplorasi atau analisis variabel-variabel
yang mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna
pada aplikasi Nadine. Untuk mampu mengetahui
bagaimana kepuasan pengguna pada aplikasi Na-
dine dipakai model End User Computing Satisfac-
tion (EUCS) yang ditentukan oleh variabel content
(isi), accuracy (akurat), format (tampilan), ease of
use (kemudahan pengguna), timeliness (ketepatan
waktu). Tujuan dijalankan pengamatan ini untuk
menghasilkan dan mampu memberikan saran bagi
pengembang aplikasi guna mendukung tahap Kepu-
tusan perencanaan pengembangan yang bertujuan
untuk meningkatkan kepuasan pengguna serta ke-
suksesan aplikasi Nadine.

Tinjauan Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kiki Haerani,
Muhamad Rodi, M. Zulkarnaen, dan rekan-rekan
(2025) dengan judul "Evaluasi Kepuasan Pengguna
dan Identi�kasi Dimensi Prioritas pada Aplikasi
HR SIDAWAI dengan Kerangka EUCS ", penelitian
ini menilai tingkat kepuasan pengguna terhadap ap-
likasi SIDAWAI dengan menerapkan kerangka End-
User Computing Satisfaction (EUCS). Evaluasi di-
lakukan berdasarkan lima dimensi utama: konten,
format, keakuratan, kemudahan penggunaan, dan
ketepatan waktu. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan berharga mengenai persepsi pengguna
serta kinerja sistem. Secara keseluruhan, peng-

guna menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap aplikasi ini, yang tercermin dari skor
tinggi pada dimensi kemudahan penggunaan (4,30),
ketepatan waktu (4,27), dan keakuratan konten
(4,20). Namun, dimensi format mendapatkan skor
terendah (3,50), yang menunjukkan bahwa masih
diperlukan perbaikan, terutama dalam aspek daya
tarik visual serta kejelasan tata letak antarmuka [4].

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Aulia
Riezky Nurul Choirunnisa dan Elistya Rimawati
(2024) dengan judul �Evaluasi Penerapan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di
Rumah Sakit `X' Menggunakan Metode End User
Computing Satisfaction (EUCS)� bertujuan untuk
menganalisis tingkat kepuasan pengguna terhadap
SIMRS serta memberikan rekomendasi pengemban-
gannya. Evaluasi dilakukan berdasarkan lima fak-
tor utama: isi, akurasi, bentuk, kemudahan, dan
ketepatan waktu. Hasil penelitian menunjukkan be-
berapa temuan utama: a. Berdasarkan uji validitas,
reliabilitas, dan asumsi klasik, data memenuhi per-
syaratan analisis dan terbukti memiliki pengaruh
signi�kan terhadap kepuasan pengguna. b. Hasil
uji koe�sien determinasi (R²) menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan pengguna terhadap SIMRS �X�
mencapai 76,4%, yang mengindikasikan bahwa sis-
tem ini telah berfungsi dengan cukup baik. c.
Evaluasi terhadap variabel akurasi mengungkap-
kan bahwa semua indikator dalam faktor ini masih
perlu ditingkatkan dan diperbaiki secara menyelu-
ruh. d. Berdasarkan analisis hipotesis menggu-
nakan metode End User Computing Satisfaction,
seluruh variabel memiliki pengaruh positif dan sig-
ni�kan terhadap kepuasan pengguna, kecuali vari-
abel akurasi yang tidak menunjukkan pengaruh sig-
ni�kan terhadap kepuasan pengguna [5].

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Yahdi
Kusnadi dan Iga Auliani Rahman (2025) den-
gan judul *�User Satisfaction Analysis of Net�ix
Application Using End User Computing Satisfac-
tion (EUCS) Method �* berhasil mengukur tingkat
kepuasan pengguna aplikasi Net�ix menggunakan
metode EUCS. Evaluasi dilakukan berdasarkan
lima aspek utama dalam skala EUCS, yaitu isi,
akurasi, bentuk, kemudahan penggunaan, dan
ketepatan waktu, yang seluruhnya telah berhasil di-
analisis. [6].

Metode Penelitian

Metode pengamatan yang dipakai pada penga-
matan ini ialah memakai metode kuantitatif yang
ialah sebuah tahap untuk memperoleh pengetahuan
dengan memanfaatkan data numerik sebagai instru-
ment analisis [7]. Gambar 1 ialah gambaran dia-
gram dari rancangan pengamatan yang dilakukan.
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Gambar 1: Tahapan Penelitian

Langkah awal pengamatan ini yang pertama
tahap mengidenti�kasi masalah dilansir dari latar
belakang untuk menganalisis kepuasan pegawai
(pengguna) dalam memakai aplikasi Nadine sebagai
aktivitas pengelolaan arsip dan pembuatan surat.
Langkah selanjutnya, ialah peneliti mengumpulkan
data dan mencari referensi dari buku, jurnal,
dan pengamatan lain yang mempunyai keterkai-
tan dengan amsalah yang diamati. Selanjutnya
tahap menentukan model yang dipakai untuk men-
jalankan pengamatan. Model End User Com-
puting Satisfaction (EUCS) yang menekankan pe-
nilaian pada lima variabel di dalamnya. Pada
Langkah pengumpulan data peneliti memakai kue-
sioner untuk mengumpulkan informasi yang dibu-
tuhkan. Kemudian, kuesioner disebar kepada re-
sponden melalui Google Form. Langkah selanjut-
nya, peneliti mengolah menganalisa data dari infor-
masi maupun data yang sudah didapatkan melalui
kuesioner. Selanjutnya, menjalankan olah dara
dengan memakai software SPSS serta menjalankan
perhitungan untuk mencari Solusi dari rumusan
masalah dan menjalankan perhitungan untuk men-
guji hipotesis yang sudah diajukan. Langkah yang
terakhir pada pengamatan ini hasil tahap penga-
matan data yang sudah diselesaikan sebelumnya di-
pakai untuk membuat kesimpulan dan memberikan
saran untuk pengembangan aplikasi serta mampu
dipakai pengamatan selanjutnya.

1. Teknik Pengumpulan Data

(a) Observasi

Observasi ialah metode pengumpulan
data yang dilaksanakan secara lang-
sung yang melibatkan pada suatu ob-
jek, baik itu sedang terjadi maupun

masih dalam tahap pengamatan [8].
Proses observasi dilaksanakan dengan
cara mengumpulkan data dengan men-
datangi langsung ke objek yang ingin
diamati ialah Kantor Wilayah Direk-
torat Jenderal Kekayaan Negara DKI
Jakarta.

(b) Wawancara

Wawancara ialah sebuah Teknik
pengumpulan data yang melibatkan in-
teraksi langsung dan tatap muka den-
gan sumber informasi. Wawancara
dilaksanakan kepada pegawai Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara DKI Jakarta, untuk mengetahui
lebih jauh mengenai kepuasan pengguna
pada aplikasi Nadine.

(c) Kuesioner

Kuesioner ialah teknik pengumpu-
lan data dengan cara menyebarkan
serangakain pertanyaan yang ditujukan
kepada responden untuk menjawab-
nya[8]. Kuesioner disebar kepada pe-
gawai Kantor Wilayah Direktorat Jen-
deral Kekayaan Negara DKI Jakarta.

2. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi dari pengamatan ini ialah pe-
gawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara DKI Jakarta yang memakai
aplikasi Nadine. Sebanyak 69 pengguna yang
akan dijadikan populasi ini. [9].

Dalam menentukan sampel yang akan di-
pakai dalam pengamatan ini memakai Teknik
sampel jenuh. Teknik sampel jenuh jenuh
ialah teknik sampel yang dipakai bila semua
anggota populasi dipakai sampel [10]. Maka
dari itu, sebanyak 69 pengguna akan menjadi
sampel responden untuk pengamatan ini.

3. Instrumen Penelitian

Instrument penenelitian alat bantu yang di-
pakai untuk mengukur nilai variabel-variabel
yang diamati [11]. Tabel 1 ialah variabel-
variabel yang dipakai dalam kuesioner metode
End User Computing Satisfaction sebagai
pernyataan kuesioner:
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Tabel 1: Kuesioner

Sumber : Penelitian 2024

Skala penilaian dalam kuesioner ini memakai
Skala Likert. Beradasarkan jawaban yang
tersedia, responden diminta untuk mem-
berikan nilai pada setiap pernyataan dalam
kuesioner. Setiap pernyataan dalam kue-
sioner mempunyai lima jawaban yang menjadi
kriterian penilaian. [12] Tabel dengan Skala
Likert ditunjukkan pada Tabel 2:

Tabel 2: Skala Likert

Sumber : Penelitian 2024

4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis ialah jawaban sementara pada
pernyataan yang dirumuskan dalam masalah
pengamatan [13]. Dalam pengamatan
berikut, dilansir dari permasalahan yang ada
maka peneliti merumuskan 6 hipotesis seperti
dibawah:

H1: Content yang berdampak positif den-
gan sign�kan pada kepuasan pengguna ap-
likasi Nadine.

H2: Accuracy yang berdampak positif den-

gan sign�kan pada kepuasan pengguna ap-
likasi Nadine.

H3: Format yang berdampak positif dengan
sign�kan pada kepuasan pengguna aplikasi
Nadine.

H4: Ease of Use yang berdampak positif den-
gan signi�kan pada kepuasan pengguna ap-
likasi Nadine.

H5: Timeliness yang berdampak positif den-
gan sign�kan pada kepuasan pengguna ap-
likasi Nadine.

H6: Content, Accusracy, Format, Ease of
Use, dan Timeliness berpengaruh simultan
pada kepuasan pengguna aplikasi Nadine.

5. Metode Analisis Data

Proses analisis data ialah sebuah kegiatan
pengamatan dalam pengelolaan datanya di-
jalankan sesudah data dari seluruh sumber
data terkumpul dengan tujuan untuk mem-
peroleh jawaban pengamatan [10]. Teknik
analisis data yang dipakai ialah Uji Intstru-
men meliputi Uji Validitas dan Uji Reliabli-
tas. Uji Asumsi Klasik meliputi, Uji Normal-
itas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multi-
kolinearitas. Dan yang terakhir Uji Regresi
Linier Berganda meliputi Uji Koe�sien De-
terminasi (Uji R2 ), Uji F, dan Uji T. Proses
pengolahan data dijalankan memakai software
SPSS versi 29.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan responden yang ialah
pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara DKI Jakarta dengan kriteria
memakai aplikasi Nadine. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk Google
Form. Penelitian ini pada dasarnya memerlukan
kuesioner 65 responden. Namun, sebanyak 13 kue-
sioner tidak dikembalikan karena responden tidak
bersedia berpartisipasi dan tidak bersedia mengisi
kuesioner. Jadi, secara keseluruhan 56 kuesioner
sudah diisi, dikembalikan, dan siap untuk diolah.

Responden dalam pengamatan ini terdiri dari
56 pegawai di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara DKI Jakarta. Karakterisitik re-
sponden yang akan dijelaskan meliputi jenis ke-
lamin, usi, dan jabatan.

1. Karakterisitik Responden

(a) Karakteristik Responden dilansir dari
Jenis Kelamin

Tabel 3: Jenis Kelamin

Sumber : Penelitian 2024
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Pada Tabel 3 menjelaskan jika respon-
den perempuan sebanyak 36 orang atau
64,3% dan responden laki-laki sebanyak
20 orang atau 35,7%.

(b) Karakteristik Responden dilansir dari
usia

Tabel 4: Usia

Sumber : Penelitian 2024

Pada Tabel 4 mampu dipantau jika ada
2 responden berusia di bawah 26 tahun
atau 3,6%, 7 responden berusia 26-30
tahun atau 12,5%, 7 responden berusia
31-40 tahun 12,5%, 26 responden beru-
sia 41-50 tahun 46,4%, dan 14 responden
berusia di atas 50 tahun atau 25%.

(c) Karakteristik Responden dilansir dari
Jabatan

Tabel 5: Jabatan

Sumber : Penelitian 2024

Pada Tabel 5, mampu ditinjau jika may-
oritas responden, ialah sebanyak 43 re-
sponden (76,8%) mempunyai jabatan se-
bagai Pelaksana. Selain itu, 12 respon-
den (21,4%) mempunyai jabatan Eselon
IV dan 1 responden (1,8%) mempunyai
jabatan sebagai Eselon III.

2. Teknik Pengujian Instrumen

(a) Uji Validitas

Uji Validitas bertujuan untuk menen-
tukan valid atau tidaknya suatu kue-
sioner. Dengan menjalankan perbandin-
gan antara nilai rhitung dan rtabel hal
yang dijalankan pada pengujian validi-
tas. Item kuesioner dinyatakan valid jika
rhitung mempunyai nilai lebih besar dari
rtabel [14]. Dari total 56 responden, den-
gan level sign�kansi sebebsar 0,05 atau
dengan presentase 5% maka diperoleh ni-
lai rtabel senilai 0,263. Hasil perhitun-
gan data pengujian validitas dapat dili-
hat pada Tabel 6.

Tabel 6: Uji Validitas

Sumber : Penelitian 2024

Berdasarkan Tabel 6, mampu disim-
pulkan jika seluruh pertanyaan pada ke
5 variabel (X) dan variabel (Y) tersebut
dinyatakan valid.

(b) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dipakai untuk menge-
tahui apakah penilaian yang dijalankan
dengan alat ukur yang sama akan meng-
hasilkan hasil yang sama. Suatu kue-
sioner dianggap mampu diandalkan jika
hasilnya mencakup jawaban pada perny-
ataan yang konsisten dari waktu ke
waktu. Uji ini memakai Alpha Crorn-
bach, dan dianggap reliabel jika nilai Al-
pha > 0,6 [14]. Tabel 7 ialah hasil per-
hitungan dari data Uji Reliabilitas:

Tabel 7: Uji Reliabilitas

Sumber : Penelitian 2024

Berdasarkan pada Tabel 7, setiap item
variabel mempunyai nilai Alpha Crorn-
bach lerbih bersar dari nilai Crornbach
Alpha. Artinya, sermua variaberl yang
dimasukkan ker dalam kuersiornerr di-
anggap reliabel.

(c) Uji Asumsi Klasik

i. Uji Normalitas
Uji Normalitas ialah bagian dari
pengujian asumsi klasik. Uji nor-
malitas dipakai untuk menentukan
apakah nilai residu berdistribusi
normal atu tidak normal. Dis-
tribusi data dikatakan normal, jika
Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05. Sedan-
gkan, jika Asym.Sig (2-tailed) <
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0,05 distribusi data dikatakan tidak
normal [15]. Tabel 8 ialah hasil pen-
gujian normalitas yang dijalankan
peneliti.

Tabel 8: Hasil Uji Normalitas

Sumber : Penelitian 2024

Berdasarkan hasil pengujian nor-
malitas di atas, mampu disimpulkan
jika data pengamatan ini berdis-
tribusi normal. Dengan melihat ni-
lai Asymps.Sig ialah 0,87 > 0,05.

ii. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dipakai
untuk mengetahui apakah ada
tidaknya penyimpangan asumsi
klasik heteroskedastisitas ialah keti-
daksamaan varian residual untuk
setiap pengamatan pada model re-
gresi. Model regresi yang baik me-
nunjukkan tidak adanya gejala het-
eroskedastisitas. Dalam pengujian-
nya, mampu ditinjau jika nilai sig-
ni�kan lebih besar dari 0,05, maka
mampu disimpulkan tidak men-
galami gejala heteroskedastisitas.
Sementara itu, nilai sign�kan lebih
kecil dari 0,05 maka terjadi het-
eroskedastisitas [15]. Tabel 9 ialah
hasil pengujian heteroskedastisitas
yang diperoleh peneliti.
Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel 9 mampu disimpulkan jika
data yang diperoleh tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal ini mampu
ditinjau dari nilai sign�kan semua
variabel (X) > 0,05.

Tabel 9: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Penelitian 2024

iii. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dipakai un-
tuk mengetahui apakah ada korelasi
yang sign�kan antara variabel (X)
dalam model regresi. Jika tidak ter-
jadi multikolinearitas, model regresi
tersebut dianggap baik. Dalam pen-
gujiannya, mampu ditinjau dilansir
dari nilai VIF (Variance In�ation
Factor) [15]:

A. Jika nilai VIF kurang dari 10,00,
menunjukkan jika tidak adanya
multikolinearitas.

B. Jika nilai VIF lebih besar
dari 10,00, menunjukkan adanya
multikolinearitas.

Tabel 10: Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Penelitian 2024

Berdasarkan hasil pengujian mul-
tikolinearitas pada Tabel 10, me-
nunjukkan jika nilai Tolerance pada
seluruh variabel kurang dari 10,00,
maka mampu disimpulkan jika tidak
terjadi Multikolinearitas.

iv. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

A. Uji Koe�sien Determinasi (Uji
R2)
Uji Koe�sien Dterminasi atau
biasa disebut Uji R2 dipakai un-
tuk mengetahui dampak antara
dua atau lebih variabel (X) pada
variabel (Y) [15].
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Tabel 11: Hasil Uji Koe�sien Determinasi

Sumber : Penelitian 2024

Berdasarkan hasil pengujian
pada Tabel 11, menunjukkan
jika variabel (X) berpengaruh
besar pada variabel (Y). hal ini
mampu dipantau dengan meli-
hat nilai dari Adjusted R Square
senilai 0,790 atau 79%.

B. Uji F
Uji F atau pengujian simultan
pengujian yang dipakai untuk
mengetahui suatu hipotesis yang
sudah dirumuskan serta menge-
tahui variabel (X) apakah secara
bersama-sama berpengaruh se-
cara sign�kan atau tidak pada
variabel (Y). Jika nilai sign-
�kan < 0,05, maka variabel (X)
berpengaruh pada variabel (Y).
Sedangkan, jika nilai sign�kan >
0,05 maka variabel (X) berpen-
garuh pada variabel (Y) [15].
Tabel 12 ialah hasil Uji F yang
diperoleh oleh peneliti:

Tabel 12: Hasil Uji F

Sumber : Penelitian 2024

Berdasarkan hasil pengujian F
di atas, menunjukkan jika vari-
abel (X) yang meliputi Con-
tent, accuracy, format, ease
of use, dan Timeliness berpen-
garuh pada User satisfaction
variabel (Y), yang mampu dit-
injau dari nilai signi�kan (P
Value) lebih kecil dari 0,05.

C. Uji T
Uji T atau Uji Parsial di-
jalankan untuk mengetahui ada

tidaknya dampak pada masing-
masing variabel (X) pada vari-
abel (Y). Jika nilai sign�kansi <
0,05, maka variabel (X) berpen-
garuh pada variabel (Y). Semen-
tara itu, jika nilai sign�kansi >
0,05, maka variabel (X) tidak
berpengaruh pada variabel (Y)
[15]. Hasil Uji T yang diper-
oleh peneliti dapat dilihat pada
Tabel 13.

Tabel 13: Hasil Uji T

Sumber : Penelitian 2024

Berdasarkan hasil pengujian T
di atas, menunjukkan jika dite-
mukan dampak yang sign�kan
antara variabel (X) content, ac-
curacy, ease of use, dan timeli-
ness dengan variabel (Y) user
satisfaction (kepuasan peng-
guna) yang dibuktikan dengan
nilai signi�kan < dari 0,05. Se-
mentara itu, ditinjau dari ni-
lai sign�kan > 0,05, pada vari-
abel (X) format tidak mem-
punyai dampak pada variabel
(Y) user satisfaction (kepuasan
pengguna).

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah di-
jalankan mengenai kepuasan pengguna aplikasi Na-
dine dengan memakai metode End User Computing
Satisfaction pada Kantor Wilayah Direktorat Jen-
deral Kekayaan Negara DKI Jakarta, mampu disim-
pulkan jika dari lima hipotesis yang dijalankan ialah
variabel content, accuracy, format, ease of use, dan
timeliness secara simultan berpengaruh pada vari-
abel user satisfaction senilai 0,790 atau 79% artinya
responden merasa puas dengan aplikasi Nadine.

Berdasarkan hasil Uji T dipantau ada satu vari-
abel yang tidak berpengaruh pada user satisfac-
tion ialah variabel format. Sementara itu, vari-
abel sisanya ialah variabel content, accuracy, ease
of use, dan timeliness berpengaruh pada user sat-
isfaction (kepuasan pengguna). Selain itu den-
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gan adanya penelitian ini diharapkan dapat penga-
matan yang sudah diperoleh, berikut ialah saran
yang mampu diberikan untuk pengembangan lebih
lanjut dari aplikasi Nadine dalam pengamatan ini:
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaa Ne-
gara DKI Jakarta perlu meningkatkan variabel For-
mat (tampilan dalam pengembangan aplikasi Na-
dine, Dalam pengamatan selanjutnya, disarankan
untuk mengukur kepuasan pengguna pada ap-
likasi Nadine dengan memakai metode selain End
User Computing Satisfaction (EUCS). Hal ini akan
memungkinkan untuk membandingkan hasil dan
memperoleh pemhaman serta perbandingan peri-
hal Tingkat kepuasan pengguna, Penelitian ini di-
harapkan mampu memberikan pedoman bagi Kan-
tor Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan Ne-
gara DKI Jakarta dalam meningkatkan dan men-
goptimalkan aplikasi Nadine untuk meningkatkan
kepuasan pengguna (pegawai).
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